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Abstrak

Perawatan bayi baru lahir merupakan aspek penting dalam memastikan kesehatan
dan kelangsungan hidup anak sejak hari pertama kehidupan. Namun, masih banyak
orang tua, khususnya di wilayah pedesaan, yang belum memiliki pemahaman yang
memadai terkait perawatan neonatal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai perawatan bayi
baru lahir melalui penyuluhan kesehatan yang bersifat edukatif dan interaktif. Metode
yang digunakan meliputi penyuluhan lisan, demonstrasi praktik perawatan bayi,
distribusi materi edukatif, serta sesi tanya jawab. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa
Danau Usung, Kecamatan Murung, Kabupaten Murung Raya, pada tanggal 7
Oktober 2024 dengan durasi pelaksanaan selama empat minggu. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan peserta, berdasarkan hasil pre-test
dan post-test, terutama terkait pemberian ASI eksklusif, jadwal imunisasi, serta
kebersihan tali pusat. Respon peserta sangat positif, dengan banyak yang merasa
lebih percaya diri dalam merawat bayi mereka. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan penyuluhan yang tepat dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan masyarakat dalam merawat bayi baru lahir, serta layak dijadikan model
untuk intervensi serupa di wilayah lainnya yang memiliki tantangan kesehatan
serupa.

Kata kunci: ASI Penyuluhan Kesehatan, Perawatan Bayi Baru Lahir

Abstract

Newborn care is an important aspect in ensuring the health and survival of children
from the first day of life. However, many parents, especially in rural areas, still do not
have adequate understanding regarding neonatal care. This community service
activity aims to improve community knowledge regarding newborn care through
educational and interactive health education. The methods used include oral
education, demonstration of baby care practices, distribution of educational
materials, and question and answer sessions. This activity was carried out in Danau
Usung Village, Murung District, Murung Raya Regency, on October 7, 2024 with a
duration of four weeks. The results of the activity showed a significant increase in
participant knowledge, based on the results of the pre-test and post-test, especially
regarding exclusive breastfeeding, immunization schedules, and umbilical cord
hygiene. The response from participants was very positive, with many feeling more
confident in caring for their babies. This activity shows that the right education
approach can improve community understanding and skills in caring for newborns,
and is worthy of being a model for similar interventions in other areas with similar
health challenges.
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1. PENDAHULUAN

Perawatan bayi baru lahir merupakan bagian
penting dalam menentukan kualitas tumbuh
kembang anak di masa depan. Bayi yang baru
dilahirkan berada dalam fase adaptasi dari
lingkungan rahim ke dunia luar, sehingga
memerlukan perhatian ekstra dari orang tua
maupun tenaga kesehatan. Dalam masa-masa
awal kehidupan ini, berbagai organ tubuh bayi
belum  berkembang secara  sempurna,
menjadikannya sangat rentan terhadap
gangguan kesehatan, baik yang bersifat
infeksius maupun non-infeksius (Babughirana
etal., 2023; N. Singh et al., 2022).

Namun, tidak semua orang tua memiliki bekal
pengetahuan yang cukup mengenai cara
merawat bayi baru lahir dengan benar.
Fenomena ini banyak ditemukan di daerah
pedesaan, terpencil, atau yang minim akses
terhadap informasi kesehatan. Ketidaktahuan
mengenai cara menyusui yang benar,
bagaimana membersihkan tali pusat, atau
mengenali tanda-tanda bahaya seperti demam
tinggi atau kuning pada bayi, dapat berujung
pada komplikasi kesehatan yang serius,
bahkan kematian (Carducci & Bhutta, 2018;
N. Singh et al., 2022).

Penyebab utama dari rendahnya pemahaman
masyarakat terhadap perawatan bayi baru lahir
adalah keterbatasan informasi dan edukasi.
Sosialisasi mengenai kesehatan ibu dan anak
kerap kali tidak menjangkau lapisan
masyarakat yang paling membutuhkan,
sehingga praktik perawatan bayi dilakukan
berdasarkan warisan budaya atau informasi
yang belum tentu benar. Hal ini tentu menjadi
tantangan yang harus dijawab secara nyata
oleh berbagai pihak, termasuk akademisi dan
tenaga kesehatan (Jebessa et al., 2021; D.
Singh et al., 2019).

Penyuluhan kesehatan menjadi salah satu
bentuk intervensi yang efektif dalam
meningkatkan  pemahaman  masyarakat.
Penyuluhan tidak hanya berfungsi
menyampaikan  informasi, tetapi  juga
mendorong perubahan perilaku  melalui
pendekatan edukatif yang interaktif. Dalam
konteks perawatan bayi baru lahir, penyuluhan
berperan penting dalam membekali orang tua
dengan pengetahuan dan keterampilan praktis
untuk menjaga kesehatan dan keselamatan
bayi mereka (Guo et al., 2024; Lassi et al.,
2019).

Melalui kegiatan penyuluhan, masyarakat
dapat memperoleh  informasi  tentang
pentingnya pemberian ASI eksklusif selama
enam bulan pertama, cara menjaga kebersihan
lingkungan sekitar bayi, pentingnya imunisasi
sesuai jadwal, serta cara menangani kondisi
darurat pada bayi. Dengan adanya edukasi
yang tepat, para orang tua akan lebih percaya
diri dan terampil dalam mengasuh anak
mereka sejak dini (Alemie et al., 2024).

Selain itu, penyuluhan kesehatan dapat
menjadi media untuk membangun hubungan
yang lebih dekat antara tenaga kesehatan dan
masyarakat. Melalui komunikasi dua arah
yang baik, berbagai kekhawatiran atau
kesalahpahaman yang dimiliki masyarakat
dapat diluruskan. Penyuluhan juga membuka
ruang bagi diskusi dan pertukaran pengalaman
antar orang tua, yang pada akhirnya
memperkuat dukungan sosial di komunitas
tersebut (Kanu et al., 2024). Tujuan utama
kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran
serta pengetahuan masyarakat, khususnya para
ibu dan keluarga, terkait pentingnya merawat
bayi dengan tepat sejak hari pertama
kehidupan.

2. BAHAN DAN METODE
PENGABDIAN

Metode yang digunakan dalam Kkegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah
pendekatan edukatif yang dirancang untuk
meningkatkan ~ pemahaman orang tua
mengenai perawatan bayi baru lahir. Kegiatan
dilakukan melalui beberapa tahapan, dimulai
dengan penyuluhan lisan yang disampaikan
langsung oleh tenaga kesehatan profesional
seperti bidan dan dokter, dengan bahasa yang
mudah dipahami masyarakat. Selanjutnya,
dilakukan  demonstrasi  praktik  secara
langsung, seperti cara memandikan bayi,
teknik menyusui yang benar, perawatan tali
pusar, serta pengenalan tanda-tanda bahaya
yang harus segera ditangani.

Selain itu, peserta juga diberikan materi
informasi berupa pamflet dan poster berisi
panduan praktis seputar perawatan bayi,
imunisasi, dan pentingnya pemberian ASI
eksklusif. Kegiatan ditutup dengan sesi tanya
jawab interaktif untuk memberikan ruang
diskusi dan klarifikasi kepada peserta. Selama
penyuluhan, digunakan alat bantu visual
seperti slide presentasi dan video edukatif
guna memudahkan pemahaman materi.
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Program ini dilaksanakan di Desa Danau
Usung, Kecamatan Murung, Kabupaten
Murung Raya, pada tanggal 7 Oktober 2024
dengan durasi pelaksanaan selama empat
minggu. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
tingginya kasus bayi yang mengalami
gangguan kesehatan pasca kelahiran dan
masih rendahnya pemahaman masyarakat
terkait perawatan neonatal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai
perawatan bayi baru lahir yang dilaksanakan
di Desa Danau Usung pada tanggal 7 Oktober
2024 berjalan dengan lancar dan mendapat
antusiasme tinggi dari peserta. Peserta
penyuluhan terdiri atas ibu-ibu yang memiliki
bayi baru lahir dan balita, serta keluarga
mereka yang turut mendampingi. Acara
dibuka oleh petugas Posyandu setempat,
kemudian dilanjutkan dengan pemaparan
materi oleh tim dosen pengabdian masyarakat.
Topik yang dibawakan mencakup aspek-aspek
penting seperti jadwal imunisasi bayi, teknik
dasar perawatan bayi baru lahir, hingga
pentingnya kunjungan rutin ke Posyandu.

Materi tentang imunisasi bayi memberikan
pemahaman kepada peserta mengenai jadwal
pemberian vaksin yang harus dipenuhi sejak
usia dini. Penyuluhan menekankan pentingnya
imunisasi sebagai langkah preventif dalam
melindungi bayi dari berbagai penyakit
menular yang bisa dicegah sejak dini.
Selanjutnya, materi mengenai perawatan bayi
baru lahir mencakup cara memandikan bayi
dengan benar, menjaga kebersihan tali pusar
untuk mencegah infeksi, serta pentingnya
pemberian ASI eksklusif selama enam bulan
pertama kehidupan. Informasi ini disampaikan
secara demonstratif sehingga peserta dapat
lebih mudah memahami praktiknya.

Penyuluhan juga mengangkat pentingnya
peran Posyandu sebagai sarana pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan bayi. Peserta
didorong untuk rutin membawa anak ke
Posyandu guna mendapatkan layanan
kesehatan  dasar seperti  penimbangan,
imunisasi, serta konsultasi gizi dan tumbuh
kembang. Untuk mengukur efektivitas
kegiatan, dilakukan survei pre-test dan post-
test kepada peserta. Hasilnya menunjukkan
adanya peningkatan signifikan  dalam
pemahaman peserta setelah  mengikuti
penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa
metode penyuluhan yang digunakan cukup
berhasil dalam menyampaikan informasi

secara jelas dan dapat diterima oleh
masyarakat.

Sebelum mengikuti kegiatan, sebagian besar
peserta mengaku belum memahami secara
menyeluruh mengenai cara merawat tali pusat,
manfaat ASI eksklusif, serta waktu yang tepat
untuk imunisasi. Namun setelah penyuluhan
berlangsung, mayoritas peserta menunjukkan
pemahaman yang jauh lebih baik terhadap
topik-topik tersebut dan merasa lebih siap
dalam mengurus bayi mereka.

Respon masyarakat terhadap kegiatan ini
sangat positif. Banyak ibu yang menyatakan
merasa lebih percaya diri setelah mendapatkan
pengetahuan baru, terutama mereka yang baru
pertama kali menjadi orang tua. Beberapa
peserta juga berharap agar kegiatan semacam
ini dapat terus dilaksanakan secara rutin di
lingkungan mereka.

Meski begitu, beberapa peserta mengaku
masih merasa kesulitan dalam memahami
praktik teknis, seperti memandikan bayi atau
perawatan kulit sensitif. Mereka menyarankan
agar kegiatan mendatang dilengkapi dengan
pelatihan praktis atau workshop agar peserta
bisa langsung mempraktikkan keterampilan
yang dipelajari.

Penyuluhan kesehatan yang dilakukan oleh
pekerja kesehatan masyarakat, seperti yang
diterapkan  di  Uganda, = menunjukkan
peningkatan  signifikan  dalam  praktik
perawatan rumah tangga dan hasil kesehatan
ibu dan bayi baru lahir. Model konseling yang
terarah dan tepat waktu (ttC) terbukti
meningkatkan kualitas perawatan antenatal
dan perawatan bayi baru lahir (Babughirana et
al., 2023). Penggunaan alat bantu kerja dalam
konseling antenatal dan postnatal di Benin
menunjukkan peningkatan kualitas
komunikasi  antara  penyedia  layanan
kesehatan dan ibu hamil. Hal ini berkontribusi
pada peningkatan pengetahuan ibu tentang
persiapan kelahiran, pengenalan tanda bahaya,
dan perawatan bayi baru lahir (Babughirana et
al., 2021).

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Mura



Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini berhasil memberikan dampak
positif dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat terkait pentingnya perawatan bayi
baru lahir. Edukasi yang disampaikan secara
lisan, demonstratif, dan interaktif mampu
meningkatkan kesadaran peserta akan langkah
langkah perawatan yang tepat, termasuk
pemberian ASI eksklusif, kebersihan tali
pusat, serta pentingnya imunisasi dan
kunjungan rutin ke Posyandu. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan  yang  signifikan  setelah
mengikuti penyuluhan, yang mengindikasikan
bahwa metode yang digunakan cukup efektif
dan dapat dijadikan model dalam kegiatan
serupa di wilayah lain.
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